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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Mata kuliah Praktik Batu Beton adalah mata kuliah utama dan wajib diikuti 

oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan. Tujuan dari mata 

kuliah Praktik Batu Beton adalah agar mahasiswa dapat terampil dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan bangunan dengan baik dan benar. Secara khusus, 

keahlian Praktik Batu Beton membekali mahasiswa suatu keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam melakukan pekerjaan jasa sebagai 

pelaksana pekerja bangunan gedung (Siregar dan Syah, 2019: 3). Dalam bidang 

teknik sipil, peningkatan kompetensi mahasiswa pada mata kuliah Praktik Batu 

Beton sangat diperlukan karena dalam merancang suatu bangunan tidak hanya 

mementingkan keindahan arsitektur saja, namun ada teknik dasar pemasangan 

bahan konstruksi yang perlu dipertimbangkan. Karena pada dasarnya, teknik yang 

baik akan mempengaruhi kekuatan suatu konstruksi (Zakiah, 2014: 1).  

Terkait dengan hal tersebut, faktor pemegang peranan penting mengenai 

kekuatan konstruksi adalah tenaga pekerja. Seorang tenaga pekerja dalam 

pemasangan batu beton harus memiliki pengetahuan dalam mencampur dan 

mengaduk mortar yang baik, mengetahui daya hisap permukaan bata, mengetahui 

kekuatan ikatan antara mortar dan batu sesudah atau selesai pemasangannya, 

mengukur kedataran dan ketegakan pasangan bata, mengetahui macam ikatan 

dalam pasangan bata, mengetahui pemasangan bata yang baik dan benar, dan dapat 

meningkatkan produktifitas dalam pemasangan bata (Umari, 2012: 3). Hal ini 

selaras dengan dasar pada mata kuliah Praktik Batu Beton, yang nantinya dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menciptakan tempat tinggal yang nyaman 

dan menciptakan berbagai macam bangunan umum yang berasal dari batu beton 

yang kuat (Umari, 2012: 3). 

Sub materi pada mata kuliah Praktik Batu Beton di Program Studi PTB FT 

UNJ, yaitu macam-macam alat dan bahan praktik batu bata: memasang dinding ½ 

bata (bentuk memanjang, menyiku, dan menyilang); memasang dinding 1 bata 

(bentuk memanjang, menyiku, dan menyilang); memasang kombinasi ½ dan 1 bata 

bentuk menyiku dan menyilang; memplester, mengaci, dan menyawut dinding; 
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memasang tegel lantai; memasang porcelin di dinding; membuat dan merakit 

tulangan balok sloof/kolom. Berkaitan dengan hal tersebut, didapatkan bahwa 

materi ajar Praktik Batu Beton di Program Studi PTB FT UNJ dengan materi ajar 

di SMK Negeri bidang keahlian Teknik Bangunan di Jakarta memiliki relevansi 

materi yang besar yaitu 81,81 %. Hal ini selaras dengan lulusan PTB FT UNJ yang 

di didik untuk menjadi guru SMK Program Keahlian Teknik Bangunan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua materi tersebut harus dipelajari oleh mahasiswa 

Program Studi PTB FT UNJ agar nantinya mahasiswa mengetahui pelaksanaan 

Praktik Batu Beton secara luas sebagai bekal mengajar di SMK (Julistiana, dkk., 

2018: 7). Selain itu, pengetahuan dan keterampilan dasar ini dapat dijadikan bekal 

bagi calon insinyur sipil untuk kegiatan belajar berikutnya (Andriawan dan 

Suparman, 2015: 2). 

Pada mata kuliah Praktik Batu Beton di Program Studi PTB FT UNJ 

pembelajaran berlangsung dengan metode ceramah dan diskusi. Ditemukan 

beberapa permasalahan yang terjadi, diantaranya: 1) Dosen harus menjelaskan 

materi sebelum pelaksanaan praktik dimulai; 2) Pada saat dosen menjelaskan 

langkah kerja pelaksanaan praktik, mahasiswa yang berada paling belakang merasa 

kurang jelas; dan 3) Media pembelajaran yang dapat mendukung pelaksanaan 

Praktik Batu Beton belum tersedia. Satu-satunya alat bantu pembelajaran yang 

digunakan pada mata kuliah Praktik Batu Beton di Program Studi PTB FT UNJ 

adalah jobsheet. Jobsheet digunakan oleh mahasiswa untuk memahami jenis dan 

langkah kerja Praktik Batu Beton.  

Pembelajaran pada mata kuliah Praktik Batu Beton tidak hanya sekedar 

menguasai konsep pelaksanaan praktik batu secara teoritis, tetapi juga mampu 

untuk meningkatkan aspek keterampilan dengan melaksanakan praktik di Lab 

(Saputro, 2016: 3). Adanya pandemi Covid-19 yang telah melanda 215 negara di 

dunia, menjadi kendala bagi lembaga pendidikan. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Pemerintah melarang seluruh Perguruan Tinggi melaksanakan 

perkuliahan tatap muka dan memerintahkan seluruh Perguruan Tinggi untuk 

menyelenggarakan perkuliahan atau pembelajaran secara daring (Surat Edaran 

Kemendikbud Dikti No. 1 tahun 2020 dalam Sadikin dan Hamidah 2020: 215). 

Pembelajaran daring yaitu program penyelenggaraan kelas belajar untuk 
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menjangkau kelompok yang luas dan masif melalui jaringan internet (Jayul dan 

Irwanto, 2020: 194). Hal ini menimbulkan pelaksanaan Praktik Batu Beton tidak 

dapat dilaksanakan secara langsung di Lab Praktik Batu Beton Prodi PTB FT UNJ, 

sehingga konsep pelaksanaan Praktik Batu Beton menjadi abstrak dan 

menyebabkan tingkat pemahaman serta keterampilan mahasiswa menjadi rendah 

(Hermansyah, dkk., 2015: 97). 

Kondisi seperti ini mendesak untuk dilakukannya inovasi dan adaptasi 

terkait pemanfaatan teknologi yang tidak terbatas pada revolusi industry 4.0 dalam 

mendukung proses pembelajaran (Herliandry, dkk., 2020: 67). Pandemi Covid-19 

memaksa para pendidik harus menggunakan teknologi, sehingga suka tidak suka 

dan mau tidak mau harus siap belajar dan mengajar dengan menggunakan teknologi 

(Purwanto, dkk., 2020: 7). Kelebihan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan teknologi yaitu tidak terikat ruang dan waktu (Januarisman dan 

Ghufron, 2016: 167). Selain itu, dapat meningkatkan kemandirian belajar, 

meningkatkan minat, dan meningkatkan motivasi (Sadikin dan Hamidah, 2020: 

214).  

Menurut Gokfearslan, ddk. dalam Sadikin dan Hamidah (2020: 217) 

menyatakan bahwa kemampuan teknologi smartphone dan laptop dalam 

mengakses internet dapat membantu mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran 

daring. Selaras dengan penelitian Anggrawan (2019: 342) bahwa penggunaan 

teknologi smartphone dan laptop dalam pembelajaran daring dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Didukung oleh penelitian BPS dalam Sadikin dan 

Hamidah (2020: 217) yang menyatakan bahwa pada tahun 2018 terdapat 62,41 % 

penduduk Indonesia telah memiliki telepon seluler dan terdapat 20,05 % rumah 

tangga telah memiliki komputer dirumah. Data tersebut relevan dengan hasil riset 

yang memaparkan bahwa walaupun ada mahasiswa yang belum memiliki laptop, 

akan tetapi terdapat hampir seluruh mahasiswa telah mempunyai smartphone.  

Perpindahan kegiatan belajar mengajar menggunakan teknologi berupa 

smartphone ataupun laptop membuat pendidik harus beradaptasi dengan keadaan 

ini. Pendidik mendapatkan tugas baru dalam kegiatan belajar mengajar, yakni 

bagaimana agar proses pembelajaran tetap berjalan sebagaimana mestinya 

(Setiawan dan Komalasari, 2020: 8). Pembelajaran secara online menjadi salah satu 
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solusi terhadap masalah yang dihadapi saat ini (Abidin, dkk., 2020: 65). Berbagai 

aplikasi pembelajaran online diterapkan dalam dunia pendidikan (Abidin, dkk., 

2020: 66). Adapun penerapan pembelajaran berbasis online dalam pembelajaran 

jarak jauh yang dilaksanakan pada Prodi Pendidikan Teknik Bangunan, yaitu: 1) 

Model blended learning dimanfaatkan pada mata kuliah CAD di FPTK UPI dengan 

proses pembelajaran jarak jauh (distance learning) secara online (Rachman, dkk., 

2019: 148); 2) Multimedia interaktif digunakan selama pembelajaran satu semester 

pada mata kuliah Teori Praktik Plumbing di Prodi PTB FT UNJ (Azhar, 2020: 102); 

2) Multimedia dimanfaatkan menjadi media pembelajaran pada mata kuliah 

Mekanika Bahan di Prodi PTB FT UNJ (Arthur, dkk., 2019: 39); 4) Video berbasis 

animasi digunakan sebagai variasi media pembelajaran pada mata kuliah Ilmu 

Bahan Bangunan di PTB FT UNJ (Apriansyah, dkk., 2020: 17); 5) E-learning 

digunakan untuk mengelola pembelajaran jarak jauh, mulai dari pemberian materi, 

pengumpulan tugas, dan melihat nilai pada mata kuliah PTM/Jalan Raya di Prodi 

PTB FT UNJ. Akan tetapi, e-Learning belum maksimal diterapkan pada Prodi PTB 

FT UNJ. Dikarenakan keberhasilan tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

teknologi, tetapi juga sejauh mana fakultas dan mahasiswa mendukung cara-cara 

inovatif untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pengalaman belajar (Tîrziu 

dalam Mubarok, dkk., 2018: 4). 

Terkait dengan hal tersebut, dapat di katakan bahwa Prodi PTB FT UNJ 

dalam menghadapi pembelajaran jarak jauh akibat pandemi belum siap secara 

keseluruhan. Dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh tidak selalu 

berjalan dengan lancar. Ada beberapa  kendala yang dirasakan  oleh peserta didik 

maupun pendidik, yaitu: 1) Adanya kendala teknis yang sering terjadi, seperti 

jaringan internet ataupun server error; 2) Kurangnya sumber daya, keterbatasan 

teknologi pendidikan, serta keterampilan dan kualitas yang dimiliki pendidik belum 

mencukupi (Sari, dkk., 2020:  10); dan 3) Ketidaktepatan menggunakan media 

pembelajaran saat pembelajaran jarak jauh, jika pendidik tidak memvariasikan 

media pembelajaran onlinenya maka peserta  didik  akan  mudah  bosan (Simbolon 

dalam Aldina, 2020: 3). Untuk  meminimalisir kendala yang terjadi, maka 

diperlukan variasi media pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran jarak jauh 

(Aldina, 2020: 3). Media pembelajaran adalah sarana yang mendorong efektifitas 
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kegiatan pembelajaran, khususnya ketika mahasiswa diharuskan belajar dari rumah 

selama masa pandemi Covid-19 ini (Batubara, 2020a: 75) (Fakhrunnisa, 2020: 2) 

(Firman dan Rahman, 2020: 82).  

Video pembelajaran dapat dijadikan media pembelajaran bagi mahasiswa 

dan dapat dijadikan inovasi pembelajaran bagi pendidik. Video pembelajaran dapat 

membuat mahasiswa bersemangat untuk belajar. Selain itu, belajar pun menjadi 

menyenangkan karena adanya animasi atau gambar yang menarik. Mahasiswa juga 

lebih mudah memahami pelajaran dan dapat membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Dengan begitu, kesulitan mahasiswa dan pendidik 

di tengah pembelajaran jarak jauh ini dapat teratasi (Sarti, 2020: 15). 

Batubara (2020a: 75) menyatakan bahwa video pembelajaran yang paling 

tepat adalah video tutorial dengan beberapa alasan utama, berupa: 1) Video tutorial 

dapat membantu sebagian mahasiswa yang bingung dalam mempraktikkan langkah 

kerja yang ada di dalam jobsheet; 2) Jika menggunakan teknologi video conference 

dapat terkendala dengan jaringan internet yang tidak stabil; dan 3) Jika 

menggunakan teknologi e-learning seperti Google Classroom dan Moodle 

membutuhkan materi pelajaran yang dapat dipelajari secara mandiri. Oleh sebab itu, 

media pembelajaran jarak jauh yang sesuai dan dapat digunakan dalam mata kuliah 

Praktik Batu Beton ialah media pembelajaran video tutorial, dikarenakan tidak 

semua media pembelajaran jarak jauh dapat digunakan dalam proses pelaksanaan 

Praktik Batu Beton yang berkaitan dengan aspek psikomotor (gerak) dan bersifat 

praktik. Video tutorial tersebut nantinya dapat digunakan untuk mendemontrasikan 

gerakan-gerakan dalam ranah psikomotor yang bersifat praktik (Jayul dan Irwanto, 

2020: 197). Selain itu, video tutorial juga dapat dijadikan media pembelajaran untuk 

pelaksanaan praktik secara virtual. Pelaksanaan praktik secara virtual merupakan 

sebuah pengalaman baru bagi mahasiswa untuk mengamati dan memanipulasi 

fenomena dalam rangka memenuhi tujuan pembelajaran (Hikmah, dkk., 2017: 188). 

Berdasarkan artikel penelitian yang relevan, video tutorial layak digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran jarak jauh (Iqbal, dkk. dalam Setiawan dan 

Komalasari (2020: 10). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa pembelajaran 

berbasis video tutorial sangat membantu proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik (Januarti, dkk. dalam Setiawan dan 
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Komalasari, 2020: 10). Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa video tutorial cocok digunakan untuk 

mengilustrasikan suatu peristiwa yang bergerak, prosedur, atapun konsep yang 

abstrak dan bergerak (Mandalika dan Syahril, 2020: 90). Berdasarkan hasil dan 

pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video tutorial di masa 

pandemi Covid-19 dapat melengkapi sarana pembelajaran jarak jauh. Pendidik 

dapat menggunakan video tutorial sebagai bahan diskusi, bahan praktik, dan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan melalui 

pertemuan jarak jauh (Batubara, 2020a: 82). 

Terkait dengan hal tersebut, maka dilakukan analisis kebutuhan kepada 30 

mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah Praktik Batu Beton untuk 

mengetahui media pembelajaran apa yang diperlukan untuk mata kuliah Praktik 

Batu Beton. Hasil analisis kebutuhan, didapatkan bahwa 96,7 % responden 

mengusulkan adanya media pembelajaran baru yang menarik berupa video tutorial 

berbasis animasi selain alat bantu pembelajaran jobsheet, untuk petunjuk 

pelaksanaan Praktik Batu Beton. Maka, video tutorial berbasis animasi dipilih 

sebagai alternatif dalam pengembangan media pembelajaran agar efektivitas proses 

pembelajaran menjadi lebih maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Lestari, dkk., 2017: 2). Video tutorial berbasis animasi dibutuhkan sebagai inovasi 

media pembelajaran pada mata kuliah Praktik Batu Beton yang memiliki beberapa 

keunggulan, berupa kemudahan dalam mengulang tayangan video, membawa 

mahasiswa seolah-olah terlibat di dalam kegiatan yang ada pada video, serta video 

dapat diakses dimanapun dan kapanpun melalui handphone (Batubara dan Ariani, 

2016: 65).  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini akan mengembangkan 

media pembelajaran video tutorial berbasis animasi untuk mata kuliah Praktik Batu 

Beton di Program Studi PTB FT UNJ. Pengembangan media pembelajaran video 

tutorial berbasis animasi diharapkan dapat membantu dosen dalam menyampaikan 

langkah kerja pelaksanaan Praktik Batu Beton dan mahasiswa dapat belajar mandiri 

sebelum pelaksanaan praktik. Dengan demikian, dosen tidak lagi menjelaskan 

materi secara berulang-ulang dan proses pembelajaran berlangsung menarik dan 

lebih efektif. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasin masalah 

pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1) Peningkatan kompetensi mahasiswa dalam mata kuliah Praktik Batu Beton 

sangat diperlukan. 

2) Media pembelajaran yang dapat mendukung pelaksanaan Praktik Batu Beton 

belum tersedia. 

3) Kebutuhan terhadap inovasi media pembelajaran pada mata kuliah Praktik 

Batu Beton sangat diperlukan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dibatasi pada beberapa 

hal, sebagai berikut: 

1) Pengembangan media pembelajaran video tutorial berbasis animasi 

dilaksanakan di Program Studi PTB FT UNJ mata kuliah Praktik Batu Beton 

secara online. 

2) Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa yang sedang mengambil mata 

kuliah Praktik Batu Beton semester 112 (genap) tahun ajaran 2019/2020 secara 

online. 

3) Software yang digunakan dalam pembuatan video tutorial berbasis animasi 

adalah software Google SketchUp untuk membuat objek 3D, software 3D 

Studio Max untuk visualisasi dan animasi karakter, dan software Filmora untuk 

editing video. 

4) Materi pembelajaran terdiri dari 8 capaian pembelajaran dengan 12 jobsheet. 

5) Video tutorial berbasis animasi yang dibuat mengacu pada langkah kerja yang 

ada di dalam jobsheet sesuai sub-materi pada RPS (Rencana Pembelajaran 

Semester). 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas maka perumusan masalah pada penelitian ini, yaitu Bagaimana 

Pengembangan Media Pembelajaran Video Tutorial Berbasis Animasi pada Mata 

Kuliah Praktik Batu Beton di Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Jakarta? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan media pembelajaran video tutorial berbasis animasi 

pada mata kuliah Praktik Batu Beton di Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik teoritis 

maupun praktis, adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan bahan pustaka dan 

masukan untuk mendukung dasar teori bagi penelitian sejenis atau relevan dengan 

pengembangan media pembelajaran video tutorial berbasis animasi. 

2) Manfaat Praktis 

a) Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan video tutorial 

berbasis animasi yang dapat membantu mahasiswa dalam proses pembelajaran 

pada mata kuliah Praktik Batu Beton. 

b) Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

pembaca tentang pengembangan media pembelajaran video tutorial berbasis 

animasi. 

c) Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam menggunakan media pembelajaran video tutorial berbasis animasi pada 

setiap mata kuliah di Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Jakarta. 

 


